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2.1. Sistem Pakar

Dengan adanya sistem pakar, orang awam dapat menyelesaikan masalah yang
sebenarnya hanya dapat diselesaikan oleh ahli. Sistem pakar merupakan cabang dari
Artificial Intelligence (Al) yang mulai dikembangkan pada pertengahan tahun 1960.
Sistem pakar yang pertama kali muncul adalah General-purpose Problem Solver
(GPS) yang dikembangkan oleh Newel dan Simon (Turban, 1995).

Sistem pakar dapat membenarkan keputusan dan menjelaskan jawabannya
sesuai dengan pertanyaan yang diajukan. Ini berarti sistem pakar merupakan sistem

berbasis sistem berbasis pengetahuan cerdas (Sutoyo, 2004).

2.1.1. Defenisi Sistem Pakar

Beberapa defenisi tentang sistem pakar menurut para ahli antara lain
(Kusumadewi, 2003):

1. Menurut Durkin, sistem pakar adalah suatu program komputer yang dirancang
untuk memodelkan kemampuan penyelesaian masalah yang dilakukan oleh seorang
pakar
2. Menurut menurut Ignizio, sistem pakar adalah suatu model dan prosedur yang
berkaitan dalam suatu domain tertentu, yang mana tingkat keahliannya dapat
dibandingkan dengan keahlian seorang pakar.
3. Menurut Giarratano, sistem pakar adalah suatu sistem komputer yang
bisamenyamai atau meniru kemampuan seorang pakar.

Sama halnya dengan beberapa pendapat para ahli sebelumnya, Efraim Turban

(Turban, 2005) juga menyatakan bahwa sistem pakar merupakan sebuah sistem yang
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menggunakan pengetahuan manusia di mana pengetahuan tersebut dimasukkan ke
sebuah komputer kemudian digunakan untuk menyelesaikan masalah-masalah yang
biasanya membutuhkan kepakaran manusia.

Berdasarkan beberapa defenisi dari para ahli diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa sistem pakar merupakan sistem yang mengadopsi pengetahuan manusia ke
komputer, agar komputer dapat menyelesaikan masalah seperti yang biasa dilakukan

oleh para pakar.

2.1.2. Konsep Dasar Sistem Pakar

Menurut Efraim Turban (2005), mengatakan bahwa sistem pakar berisi
keahlian, ahli, pengalihan keahlian, inferensi, aturan dan kemampuan untuk
menjelaskan. Keahlian ini diperoleh melalui berbaga cara baik secara formal maupun
informal. Misalnya dari pelatihan/kursus, membaca, menimba pengalaman para ahli,
dan lain-lainnya (Sutoyo, 2004).

Konsep dasar sistem pakar meliputi enam hal, yaitu (Sutojo, 2011):
1. Kepakaran (Expertise)

Kepakaran merupakan suatu pengetahuan yang diperoleh dari pelatihan,
membaca dan pengalaman. Kepakaran itu meliputi pengetahuan tentang :
a. Fakta-fakta tentang bidang permasalahan tertentu.
b. Teori-teori tentang bidang permasalahan tertentu.
C. Aturan-aturan dan prosedur-prosedur menurut bidang permasalahan
padaumumnya.
d. Aturan heuristic yang harus dikerjakan dalam suatu situasi tertentu.
e. Strategi global untuk memecahkan masalah.
f.Pengetahuan tentang pengetahuan (meta knowledge).
2. Pakar (Expert)

Pakar adalah seorang yang memecahkan masalah dan memberi solusi
berdasarkan pengetahuan, pengalaman dan metode khusus yang dimilikinya. Seorang
pakar harus mampu melakukan kegiatan-kegiatan berikut ini.

a. Mengenali dan memformulasikan permasalahan.



-3

b. Memcahkan permasalahan secara tepat dan tepat.
¢. Menerangkan pemecahannya.

d. Belajar dari pengalaman.

e. Merekstrukturisasi pengetahuan.

f. Memecahkan aturan-aturan.

g. Menetukan relevansi.

3. Pemindahan Kepakaran (Transfering Expertise)

Tujuan dari sistem pakar adalah men-transfer kepakaran yang dimiliki
seorang pakar ke dalam komputer, kemudian dipindahkan kepada orang lain yang
bukan pakar. Proses ini melibatkan empat kegiatan, yaitu:

a. Akuisisi pengetahuan.

b. Representasi pengetahuan.

c. Inferensi pengetahuan.

d. Pemindahan pengetahuan ke pengguna.
4. Inferensi (Inferencing)

Inferensi  merupakan sebuah prosedur (program) yang mempunyai
kemampuan dalam melakukan penalaran. Semua pengetahuan yang dimiliki oleh
seorang pakar disimpan pada basis pengetahuan oleh sistem pakar. Tugas mesin
inferensi adalah mengambil kesimpulan berdasarkan basis pengetahuan yang
dimilikinya.

5. Aturan-aturan (Rule)

Sistem pakar komersial adalah sistem yang berbasis rule (rule-based sistem)
yaitu pengetahuan disimpan terutama dalam bentuk rule sebagai prosedur-
prosedurpemecahan masalah.

6. Kemampuan Menjelaskan (Explanation Capability)

Fasilitas lain dari sistem pakar adalah kemampuannya untuk menjelaskan

saran atau rekomendasi yang diberikan. Penjelasan dilakukan dalam subsistem

disebut subsistem penjelasan (explanation).
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2.1.3. Unsur Manusia dalam Sistem Pakar

Sistem pakar setidak-tidaknya mempunyai dua unsur manusia atau lebih yang
terlibat di dalam pembangunan dan pengembangan serta penggunaannya. Minimal,
ada seseorang yang membangun dan ada penggunanya. Sering juga ada pakar dan
perekayasa pengetahuan (knowledge engineer) (Anita, 2006).

Menurut Turban (2001), ada 4 unsur manusia dalam lingkungan sistem pakar,
yaitu :

1. Pakar

Pakar merupakan orang yang menguasai bidang ilmu pengetahuan tertentu,
berpengalaman, pengambil keputusan dan menguasai metode-metode tertentu, serta
mampu memanfaatkan talentanya dalam memberikan nasihat atau saran terhadap
penyelesaian suatu permasalahan. Juga merupakan tugas dari seorang pakar untuk
memberikan atau menyediakan pengetahuan bagaiman seseorang membentuk suatu
sistem berbasis pengetahuan yang hendak dibuatnya. Selain itu, pakar juga
mengetahui fakta mana yang penting dan tidak penting di antara fakta-fakta yang ada.
2. Perekayasa Pengetahuan (Knowledge Engineer)

Knowledge engineer adalah orang yang membantu pakar dalam menyusun
area permasalahan dengan menginterpretasikan dan mengintegrasikan jawaban-
jawaban pakar atas pertanyaan yang diajukan, menggambarkan analogi, mengajukan
counter example dan menerangkan kesulitan-kesulitan konseptual.

3. Pemakai(User)

Sistem pakar memiliki beberapa kelas pemakai, yaitu:

a. Pemakai bukan pakar. Dalam hal ini, sistem pakar berperan seorang konsultan
atau sebagai pemberi nasihat.

b. Siswa yang ingin belajar, disini sistem pakar berperan sebagai instruktur.

¢, Pembangun sistem pakar yang ingin meningkatkan dan menambah basis
pengetahuan, dalam hal ini sistem pakar berperan sebagai rekan kerja (partner).

d. Pakar, dalam hal ini sistem pakar berperan sebagai kolega atau asisten.

o

. Unsur lainnya
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Beberapa unsur lainnya yang mungkin termasuk ke dalam unsur manusia
untuk sistem pakar adalah system builder(pembangun sistem) atau system analyst
yang membantu mengintergrasikan sebuah sistem pakar dengan sistem
terkomputerisasi lainnya. Suatu tool builderdapat menyediakan atau membangun

tool-tool yang khusus.

2.1.4. Kelebihan Sistem Pakar

Sistem pakar menjadi sangat popular karena sangat banyak kemampuan dan
manfaat yang diberikannya, diantaranya (Kusrini, 2006):
1. Membuat orang awam dapat bekerja layaknya seperti seorang pakar.
2. Dapat bekerja dengan informasi yang tidak lengkap atau tidak pasti.
3. Meningkatkan outpun dan produktivitas. Sistem pakar dapat bekerja lebih cepat
dari manusia. Ini berarti mengurangi jumlah pekerja dan akhirnya mereduksi biaya.
4. Meningkatkan kualitas
5. Sistem pakar tidak dapatlelah atau bosan.
6. Memiliki kemampuan memecahkan masalah yang kompleks.
7. Memungkinkan pemindahan pengetahuan ke lokasi yang jauh sertamemperluas
jangkauan seorang pakar.

Selain mempunyai kelebihan-kelebihan, sistem pakar juga mempunyai
beberapa kelemahan, diantaranya adalah sebagai berikut (Kusumadewi, 2003):
1. Diperlukan biaya yang sangat mahal untuk membuat dan memelihara sistem pakar.
2. Sulit dikembangkan. Hal ini tentu saja erat kaitannya dengan ketersediaan pakar
dibidangnya.
3. Sistem pakar tidak 100% bernilai benar.

2.1.5. Ciri-ciri Sistem Pakar
Ciri-ciri sistem pakar adalah sebagai berikut (Kusrini, 2006):
1. Terbatas pada bidang yang spesifik.
2. Dapat memberikan penalaran untuk data-data yang tidak lengkap atau tidak pasti.
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3. Dapat mengemukakan rangkaian alasana yang diberikannya dengan cara yang

dapat dipahami.

Outputnya bersifat nasihat atau ajuran.

o1 1 h 1S el

2.1.6. Struktur Sistem Pakar

Berdasarkan pada rule atau kaidah tertentu.

Dirancang untuk dapat dikembangkan secara bertahap.

Output tergantung dari dialog dengan user.

Knowladge base dan inference engine terpisah.

Ada dua bagian penting dalam sistem pakar, yaitu (Sutojo, 2011):

1. Lingkungan pengembangan (development environment), digunakan olehpembuat

sistem pakar untuk membangun komponen-komponennya danmemperkenalkan

pengetahuan ke dalam knowledge based (basispengetahuan).

2. Lingkungan konsultasi (consultation environment), digunakan oleh pengguna

untuk berkonsultasi sehingga pengguna mendapatkan pengetahuan dan nasihat dari

sistem pakar layaknya berkonsultasi denganseorang pakar.
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Gambar 2.1 Struktur Sistem Pakar (sumber: Sutojo, 2011)
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Keterangan :
1. Akuisisi Pengetahuan

Agar dapat diproses oleh komputer dan di taruh kedalam basis pengetahuan
dengan format tertentu, subsistem ini memasukkan pengetahuan seorang pakar
dengan cara merekayasa pengetahuan tersebut. Sumber-sumber pengetahuan bisa
diperoleh dari pakar, buku, dokumen multimedia, basis data, laporan riset khusus dan
informasi yang terdapat pada web.

2. Basis pengetahuan (Knowledge Base)

Basis pengetahuan merupakan komponen yang digunakan untuk menyimpan
pengetahuan yang berasal dari pakar yang berisi pengetahuan-pengetahuan dalam
menyelesaikan masalah. Ada dua bentuk pendekatan yang sangat umum digunakan
dalam basis pengetahuan, yaitu:

a. Penalaran berbasis aturan (Rule-Based Reasoning)

Dalam penalaran ini, pengetahuan direpresentasikan dengan menggunakan
aturan berbentuk : IF-THEN. Bentuk ini digunakan apabila kita memiliki sejumlah
pengetahuan pakar pada suatu permasalahan tertentu dan masalah dapat diselesaikan
secara berurutan oleh sipakar.

b. Penalaran berbasis kasus (Case-Based Reasoning).

Pada penalaran berbasis kasus, basis pengetahuan akan berisi solusi-solusi
yang telah dicapai sebelumnya, kemudian akan diturunkan suatu solusi untuk kasus
yang terjadi sekarang (fakta yang ada). Apabila user menginginkan untuk tahu lebih
banyak lagi pada kasus-kasus yang hampir sama (mirip), penalaran bentuk ini dapat
digunakan.

3. Mesin inferensi (Inference Engine)

Mesin inferensi adalah sebuah program yang berfungsi memandu proses
penalaran terhadap suatu kondisi berdasarkan pada basis pengetahuan yang ada,
memanipulasi dan mengarahkan kaidah, model dan fakta yang disimpan dalam basis
pengetahuan untuk mencapai solusi atau kesimpulan.

Ada dua pendekatan yang digunakan dalam menarik kesimpulan, yaitu.

a. Forward Chaining
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Forward chaining merupakan sebuah teknik pencarian yang diawali dengan
fakta yang diketahui, kemudian mencocokkan fakta-fakta tersebut dengan bagian IF
dari rules IF-THEN. Bila terdapat fakta yang cocok dengan IF, maka rule tersebut
dieksekusi. Bila sebuah rule dieksekusi, maka sebuah fakta baru (bagian THEN)
ditambahkan kedalam database. Setiap rule hanya boleh dieksekusi sekali saja.
Proses pencocokan berhenti bila tidak ada lagi rule yang bisa dieksekusi.

b. Backward Chaining

Backward Chaining adalah metode inferensi yang bekerja mundur kearah
awal. Proses diawali dari goal (yang berada dibagian THEN dari rule IF-THEN),
kemudian pencarian mulai dijalankan untuk mencocokkan apakah fakta-fakta yang
ada cocok dengan premis-premis di bagian IF. Jika cocok rule dieksekusi kemudian,
hipotesis dibagian THEN ditempatkan di basis data sebagai fakta baru. Proses
berakhir jika goal ditemukan atau tidak ada rule yang bisa membuktikan kebenaran
dari goal atau subgoal.

4. Daerah kerja (Blackboard)

Untuk merekam hasil sementara yang akan dijadikan sebagai keputusan dan
untuk menjelaskan sebuah masalah yang terjadi, sistem pakar membutuhkan
blackboard, yaitu area pada memori yang berfungsi sebagai basis data. Tiga tipe
keputusan yang dapat direkam dalam blackboard, yaitu:

a. Rencana : bagaimana mengatasi masalah.

b. Agenda : aksi-aksi potensial yang sedang menunggu untuk dieksekusi.
¢. Solusi : calon aksi yang akan dibangkitkan

5. Antarmuka Pengguna (User Interface)

Digunakan sebagai media komunikasi antara pengguna dan sistem pakar.
Pada bagian ini akan terjadi dialog antara sistem pakar dan pengguna.

6. Subsistem Penjelasan (Explanation Subsistem)

Berfungsi member penjelasan kepada pengguna, bagaimana suatu kesimpulan
dapat diambil. Kemampuan seperti ini sangat penting bagi pengguna untuk
mengetahui proses pemindahan keahlian pakar maupun dalam pemecahan masalah.

7.-Sistem Perbaikan Pengetahuan (Knowledge Refining Sistem)
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Kemampuan memperbaiki pengetahuan (Knowledge Refining Sistem) dari
seorang pakar diperlukan untuk menganalisis pengetahuan, belajar dari kesalahan
masa lalu, kemudian memperbaiki pengetahuannya sehingga dapat dipakai pada masa
mendatang
8. Pengguna (User)

Pada umumnya pengguna sistem pakar bukanlah seorang pakar (non-expert)

yang membutuhkan solusi, saran atau pelatihan dari berbagai permasalahan yang ada.

2.2. Case Based Reasoning

Menurut S.K. Pal dan S.C.K. Shiu (2004) seperti yang dikutip oleh Candhra
(2014), Case-Based Reasoning (CBR)adalah metode penyelesaian masalah dengan
menggunakan solusi masalah-masalahsebelumnya yang serupa.Case Based
Reasoning (CBR) merupakan salah satu metode dalam membangun sistem untuk
menyelesaikan masalah yang baru dengan cara mengingat informasi-informasi yang
ada pada masalah-masalah sebelumnya.

Pada penalaran berbasis kasus, basis pengetahuan berisi solusi-solusi yang
telah dicapai sebelumnya, kemudian akan diturunkan suatu solusi untuk keadaan yang
terjadi sekarang (fakta yang ada). Bentuk ini digunakan apabila user ingin tahu lebih
banyak kasus-kasus yang hampir sama (mirip). Selain itu, bentuk ini juga digunakan
apabila telah memiliki sejumlah situasi atau kasus ertentu dalam basis pengetahuan
(Kusumadewi, 2003).

2.2.1. Tahapan Proses Dalam Case Based Reasoning
Terdapat empat tahapan proses dalam Case Based Reasoning(Putri, 2007),
yaitu:
a. Retrieve
Retrieve (penelusuran) merupakan tahapan yang akan dimulai dengan
mengenali masalah, dan berakhir saat kasus yang dicari solusinya telah
ditemukan dengan kasus yang telah ada. Proses ini merujuk pada identifikasi,

kecocokan awal, pencarian, pemilihan serta eksekusi.
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b. Reuse
Pada tahapan reuse, masalah atau kasus lama digunakan kembali untuk
memecahkan masalah atau kasus baru. Dalam konteks kasus baru, proses ini
terfokus pada dua aspek, yaitu membedakan kasus yang ada dengan kasus
yang baru dan bagian mana dari penelusuran kasus yang relevan dan dapat
digunakan pada kasus yang baru.
c. Revise
Revisemerupakan tahapan yang meninjau kembali atau memperbaiki usulan
solusi. Tahapan ini terdiri dari dua tugas, yaitu:
1. Mengevaluasi solusi kasus yang dihasilkan oleh proses reuse. Jika
berhasil maka dilanjutkan dengan proses retain.
2. Jika tidak, solusi akan diperbaiki dengan menggunakan domain
spesifik pengetahuan.
d. Retain
Tahapan retain ini akan menggunakan solusi baru sebagai bagian dari kasus
baru. Selanjutnya, solusi baru itu akan ditambahkan kedalam knowledge-
base(basis pengetahuan) agar dapat digunakan untuk menyelesaikan kasus
atau masalah yang akan datang.
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Gambar 2.2 Tahapan dalam Case Based Reasoning (Aamodt & Plaza, 1984)

2.2.2. Kelebihan metode CBR

Metode Case Based Reasoning memiliki kelebihan sebagai berikut:

1. Pada saat akuisisi pengetahuan dari pakar, pekerjaan akan lebih mudah.

Hal ini dikarenanya Case Based Reasoningterdiri dari kasus-kasus yang

telah terjadi.

Case Based Reasoningmampu memberikan solusi yang masuk akal
melalui adaptasi yang tepat pada suatu masalah.

Case Based Reasoningmampu menyelesaikan masalah hanya dengan satu
set kasus dari suatu bidang tertentu. Kemudian, Case Based
Reasoningdapat dikembangkan dengan selalu melakukan pembelajaran.
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Dengan mengacu pada kasus-kasus yang tersimpan, Case Based

Reasoningmampu memprediksi kemungkinan solusi yang ditawarkan.

. Walaupun data yang dimiliki tidak lengkap. penalaran masih bisa

dilakukan. Ada kemungkinan pada proses retrieval kasus baru dengan
kasus lama yang ada pada basis tidak mirip. Namun, penalaran masih
tetap bisa dilakukan dan juga melakukan evaluasi terhadap

ketidaklengkapan data yang diberikan.

. Case Based Reasoningbisa diterapkan untuk berbagai tujuan dan berbagai

domain.

. Case Based Reasoningmerupakan gambaran dari penalaran manusia

sehingga lebih mudah dimengerti oleh penggunanya.

Kelemahan metode CBR

Case Based Reasoningmemiliki kelemahan sebagai berikut:

. Penalaran yang dilakukan oleh Case Based Reasoninghanya berdasarkan

kasus-kasus yang lalu sehingga tidak menjamin solusi terbaik dan

optimum.

. Proses perbandingan dengan kasus yang mirip akan semakin lama bila

semakin banyak pengalaman.

. Case Based Reasoningmemerlukan memori yang cukup besar untuk

menyimpan kasus sebelumnya.

Nearest Neighbor Retrieval

Dalam pencarian kemiripan antara kasus lama dengan kasus baru yang

dilakukan pada proses Retrieve, penelitian ini akan menggunakan algoritma Nearest

Neighbor Retrieval (K-Nearest Neighbor atau k-NN). Nearest Neighbor Retrieval
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merupakan algoritma yang digunakan dalam penglasifikasian kasus yang didasarkan
pada data pembelajaran yang jaraknya paling dekat dengan kasus tersebut.

Algoritma Nearest Neighbor Retrieval ini didasarkan pada proses
pembelajaran yang menggunakan analogi (learning by analogy). TrainingSampelnya
digambarkan dalam bentuk atribut numerik n-dimensi. Setiap sampel disimpan pada
sebuah titik pada pola ruang n-dimensi.

Saat diberikan unknown sampel, k-nearest neighbor classifiermelakukan
pencarian pola ruang K training sampel yang paling dekat dengan unknown sampel
tersebut.K training sampel ini adalah k nearest neighbor dari unknown
sampel.Unknown sampel ditetapkan dengan class yang paling umum diantara k
nearest neighbornya. Ketika k = 1. Unknown sampel ditetapkan dengan class dari
training sampel yang paling dekat dengan pola ruangnya.

Algoritma  nearest neighbor retrievalmenyimpan semua training
sampel.Classifier tidak akan dibangun hingga sampel baru perlu diklasifikasikan.
Hal ini yang menyebabkan algoritma ini disebut dengan instance-basedatau lazy
leaners.

Untuk menghitung bobot kemiripan (similarity) dengan nearest neighbor
retrieval, rumus yang digunakan adalah:

Similarity (problem, case) =

Keterangan =
S = Similarity (nilai kemiripan) yaitu 1 (sama) dan 0 (beda)
W = Weight (bobot yang diberikan)

Bobot Parameter (w)
Gejala Penting 5
Gejala Sedang 3

Gejala Biasa 1

2.4. Kehamilan

Hubungan seksual yang dilakukan oleh seorang pria yang memiliki organ
reproduksinya sehat dengan wanita yang juga memiliki organ reproduksi sehat dan
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sudah mengalami menstruasi, akan sangat berkemungkinan besar mengalami
kehamilan. Kehamilan diawali dengan proses pembuahan terlebih dahulu dan diakhiri

dengan proses persalinan.

2.4.1. Pengertian Kehamilan

Kehamilan adalah pertumbuhan dan perkembangan janin intrauterin mulai
sejak konsepsi sampai permulaan persalinan (Dewi dkk 2012 :59). Suatu kehamilan
akan terjadi apabila terdapat lima aspek berikut:
a. Ovum

Ovum adalah satu set dengan diameter kurang lebih 0,1 mm yang terdiri dari
satu nucleus yang terapung-apung dalam vitelus dilingkari oleh zona pellusuda oleh
kromosong radiata.
b. Spermatozoa

Berbentuk seperti kecebong berkepala lonjong, agak gepeng berisi inti, leher
yang menghubungkan kepala dengan bagian tengah dan ekor yang dapat bergerak
cepat.
c. Konsepsi

Konsepsi adalah satu peristiwa penyatuan antara sperma dan ovum di tuba
faloppi.
d.- Nidasi

Nidasi adalah masuknya atau tertanamnya hasil konsepsi ke dalam
endometrium.
e.. Plasentasi

Plasentasi adalah alat yang sangat penting bagi janin yang berguna untuk

pertukaran zat antara ibu dan anaknya dan sebaliknya.

2.4.2. Tanda-Tanda Kehamilan

Tanda-tanda kehamilan dikelompokkan menjadi dua (Sulistyawati, 2013).
Yaitu:
A. Tanda Pasti Kehamilan
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Tanda pasti kehamilan adalah sebagai berikut:
1. Terdengar denyut jantung janin (DJJ).

2. Terasa gerak janin.

3. Pada pemeriksaan USG terlihat adanya kantong kehamilan, ada gambaran
embrio.

4. Pada pemeriksaan rontgen terlihat adanya rangka janin (>minggu).

B. Tanda Tidak Pasti Kehamilan

1. Rahim membesar.

2. Tanda Hegar.

3. Tanda chadwick, yaitu warna kebiruan pada serviks, vagina dan vulva.

4. Tanda piskacek, yaitu pembesaran uterus ke salah satu arah sehingga menonjol

jelas ke arah pembesaran tersebut.

5. Braxton Hick, yaitu bila uterus dirangsang (disimulasi atau diraba) akan mudah
berkontraksi.

6. Basal Metabolism Rate (BMR) meningkat.

7. Ballottement positif. Yaitu jika dilakukan palpasi di perut ibu dengan cara
menggoayang-goyangkkan di salah satu sisi, maka akan terasa “pantulan” di sisi

yang lain.

2.4.3. Penyakit Kehamilan

Berdasarkan data kasusruangginekologi RSUD Bangkinang, Kabupaten
.Kampar, Provinsi Riau (2015), terdapat 10 macamjenispenyakitkehamilan yang
seringdialamipasien. Yaitu:

a. Abortus Imminens

Abortus Imminens disebut dengan keguguran membakat dan akan terjadi jika
ditemukan pendarahan pada kehamilan muda, namun pada tes kehailan masih
menunjukkan hasil tes yang positif. Dalam kasus ini keluarnya janin masih dapat
dicegah dengan memberikan terapi hormonal dan antispasmodik serta istirahat. Jika

setelah beberapa minggu ternyata pendarahan masih ditemukan dan dalam dua kali
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tes kehamilan menunjukkan hasil yang negatif, maka harus dilakukan kuratase karena
hal tersebut menandakan abortus sudah terjadi (Sulistyawati, 2013).
b. Abortus inkompletus
Tanda pasien dalam abortus tipe ini adalah jika terjadi pendarahan per vagina
disertai pengeluaran janin tanpa pengeluaran desidua atau plasenta. Gejala yang
menyertai adalah amenore, sakit perut karena kontraksi, pendarahan yang keluar bisa
banyak atau sedikit. Pada pemeriksaan dalam ditemukan ostium yang terbuka dan
kadang masih teraba jaringan, serta ukuran uterus yang lebih kecil dari usia
kehamilannya (Sulistyawati, 2013).
c. Abortus Komplitus
Abortus Komplitus atau keguguran lengkap. Pasien Abortus Komplitusakan
mengalami pendarahan per vagina disertai dengan pegeluaran seluruh hasil konsepsi
sehingga rahim dalam keadaan kosong (Sulistyawati, 2013).
d. Missed Abortus
e. Kehamilan Ektopik
Kehamilan ektopik merupakan kehamilan dengan ovum vyang dibuahi,
berimplantasi dan tumbuh tidak di tempat yang normal, yakni dalam endometrium
kavum uteri (Prawirohardjo, 2007). Menurut American College of Obstetricians and
Gynecologist (2008), 2 persen dari seluruh kehamilan trisemester pertama di Amerika
Serikat adalah kehamilan ektopik, dan jumlah ini menyebabkan sekitar 6 persen dari
semua kematian terkait-kehamilan (Cunningham, 2013).
f. Mola Hidatidosa
Mola Hidatidosa adalah kehamilan abnormal, dengan ciri stroma villus
korialis langka vaskularasi, dan edematus. Janin biasanya meninggal, akan tetapi
villus-villus yang membesar dan edematus itu hidup dan tumbuh terus seperti sebuah
gugus anggur. Jaringan trofoblast pada villus kadang-kadang berproliferasi ringan,
kadang-kadang keras dan mengeluarkan hormon human chorionic gonadotrophin
(HCG) dalam jumlah yang lebih besar dari pada kehamilan biasa (Prawirohardjo,
2007).
g. Anemia Kehamilan
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Anemia yang dikenal sebagai “kurang darah” adalah suatu penyakit dimana
kadar Hemoglobin (Hb) dalam darah kurang dari normal. Anemia kehamilan yaitu
ibu hamil dengan kadar Hb < 119% pada trimester | ( kurang dari 14 minggu) dan
trimester 1l (lebih dari 28 minggu) dan <10g% pad trimester Il (kurang dari 28
minggu). Ibu hamil yang menderita anemia akan mengalami keluhan lemah, pucat
dan mudah pingsan, walaupun tekanan darah normal (Fadlun dan Achmad, 2012).

h. Hiperemesis Gravidarum (HEG)

Hiperemesis gravidarum adalah suatu keadaan dimana pasien mengalami
mual/muntah yang berlebihan pada kehamilan muda sehingga mengganggu aktivitas
sehari-hari, dan juga diikuti dengan keadaan umum yang memburuk.(Tobing, 2012)

i. Kista Ovarium

Kista ovarium adalah ditemukannya suatu massa dengan konsistensi kistik
berisi cairan yang berasal dari ovarium. Biasanya ditemukan pada pemeriksaaan rutin
terutama pada trimester pertama kehamilan (Tobing, 2012).

j. Mioma Uteri

Mioma uteri adalah tumor jinak yang berasal dari otot polos uterus dan

jaringan ikat (Tobing, 2102).

2.5. Perhitungan Pengujian Hasil Diagnosa Sistem dan
Pakar

Untuk mengukur tingkat akurasi hasil diagnosa sistem digunakan rumus
(Kurniawan, 2011) sebagai berikut:

jumlah hasil uji yang tepat,
(2.2)

Akurasi Sistem =
jumlah seluruh data

2.6. Skala Likert

Skala likert digunakan untuk mengukur jawaban dari responden pada

penelitian ini. Menurut Sugiyono (2010) skala likert digunakan untuk pengukuran
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sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena

sosial.

Dalam skala likert, jawaban didapat dari pernyataan-pernyataan yang dapat

berbentuk pernyataan positif maupun pernyataan negatif. Dan setiap pernyataan

diberi bobot sebagai berikut:

Tabel 2.1 Bobot Pernyataan Skala Likert

Skor untuk Skor untuk
No. Pernyataan v .
pernyataan positif | pernyataan negatif
1. | Sangat Setuju (SS) 5 1
2. | Setuju (S) 2
3. | Cukup Setuju (S) 3 3
4. | Tidak Setuju (TS) 2 4
5. | Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5
2.7. Penelitian Sebelumnya
Berikut daftar penelitian terkait yang telah dilakukan sebelumnya:
Tabel 2.2 Penelitian sebelumnya
No.-| Author Title Year | Method Result
sebuah sistem pakar untuk
dilakukan  diagnosapenyakit
Arief Kelik Sistem Pakar kehamilan beserta nilai
Menggunakan probabilitas dari penyakit hasil
Nugroho dan Teorema ;
1. R Teorema Bayes untuk | 2013 diagnosa, yang
atantyo di p Ki Bayes ulckahthalk
Wardoyo Mendiagnosa Penyakit menunjukkantingkat
Kehamilan kepercayaan sistem terhadap
penyakit tersebut dan saran
terapi yang harus diberikan.
Sistem Pakar - .
2. Hartati Deviana, | Rahim dengan Metode | 2014 .
. Factor seorang ibu yang telah
dan Salma Certainty Factor . . .
. terjangkit penyakit
Berbasis Web L .
endometriosis  dari  catatan
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medis dokter menunjukkan
nilai persentase 92% terjangkit.
Dengan menggunakan data
rekam medik pasien dengan
i . Case-Based | diagnosa  yang tervalidasi
Dedy  Hidayat Case-Based Regsonmg Reasoning, pakar, hasil pengujian
untuk Diagnosa | 2015 . .
Kusuma . - Nearest menunjukkan sistem mampu
Diabetes Mellitus - S T .
Neighbor mengenali tiga jenis penyakit
DM dengan tingkat akurasi
sebesar 89,47%.
Dinda . Dwi | sistem pakar dlagn_osa Memberikan informasi dengan
Ratnasari dan | gangguan kehamilan Forward . .
2015 .= cepat  mengenai  diagnosa
Adna Terry | dengan menggunakan Chaining .
L2 gangguan kehamilan
Suseno forward chaining
Aplikasi Sistem Pakar Case-Based
Menggunakan 1 .
. Reasoning, Berdasarkan hasil
. .| Penalaran Berbasis . .
Yogi Kurnia Nearest perbandingan antara sistem dan
. Kasus (Case Based | 2015 : g S
Siregar Reasoning) otk Neighbor pakar, sistem  pakar ini
g r Retriveal (k- | memiliki keakuratan 91,76%.
Deteksi Dini
. NN)
Gangguan Jiwa
Sistem Pakar untuk
Diagnosa Penyakit Berdasarkan hasil tes
Joko Minardi | Kehamilan 2016 Dhempster- | diagnostik metode dhempster-
dan Suyatno Menggunakan Metode Shafer shafer dan ahli sistem, akurasi

Dhempster-Shafer dan
Decision Tree

yang dihasilkan adalah 76%.




